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Abstract: Generation Z as active users of digital technology, tends to be
disconnected from local cultural values, so an approach that combines
culture and technology is needed to create a higher cultural awareness.
The purpose of this study is to analyze the impact of cultural tourism
activities on intercultural understanding and communication among
Generation Z in Baubau. The method used in this study is a qualitative
approach with observation techniques, in-depth interviews, and surveys
of cultural tourism program participants. The data obtained were
analyzed to assess changes in cultural understanding, active participa
tion, and intercultural interaction through digital media. The results show
that this cultural tourism program successfully increased Generation Z's
interest in local cultural heritage and strengthened intercultural
communication through digital platforms. Participants demonstrated an
increased understanding of cultural diversity and were able to use social
media to share cultural experiences, which in turn created more inclusive
interactions and opened up space for more constructive intercultural
dialogue. This research contributes to the development of a cultural
tourism model that is relevant for Generation Z in the digital era.

Abstrak: Generasi Z merupakan pengguna teknologi digital aktif, cender
ung terpisah dari nilai-nilai budaya lokal, sehingga dibutuhkan pendeka
tan yang memadukan budaya dengan teknologi untuk menciptakan
kesadaran budaya yang lebih tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dampak kegiatan wisata budaya terhadap pemahaman dan
komunikasi antar budaya di kalangan Generasi Z di Baubau. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
teknik observasi, wawancara mendalam, dan survei terhadap peserta
program wisata budaya. Data yang diperoleh dianalisis untuk menilai
perubahan dalam pemahaman budaya, partisipasi aktif, dan interaksi antar
budaya melalui media digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program wisata budaya ini berhasil meningkatkan minat Generasi Z
terhadap warisan budaya lokal dan memperkuat komunikasi antar budaya
melalui platform digital. Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman
terhadap keragaman budaya dan mampu menggunakan media sosial
untuk berbagi pengalaman budaya yang pada gilirannya menciptakan
interaksi yang lebih inklusif dan membuka ruang untuk dialog antar
budaya yang lebih konstruktif. Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam pengembangan model wisata budaya yang relevan untuk Generasi
Z di era digital.
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INTRODUCTION

Perkembangan teknologi digital, globalisasi budaya, dan tren pariwisata yang
semakin personal telah memengaruhi cara generasi muda, khususnya Generasi Z,
memaknai perjalanan wisata (Anward et al., 2024). Generasi Z yang lahir antara
pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an merupakan kelompok digital native yang
memiliki karakteristik unik, kritis, kreatif, mencari pengalaman autentik, dan sangat
terhubung dengan media sosial. Dalam konteks pariwisata, mereka tidak hanya menjadi
konsumen destinasi, tetapi juga menjadi produsen narasi budaya melalui konten digital
yang mereka ciptakan dan bagikan secara luas (Jayatissa, 2023). Di sisi lain, wisata
budaya sebagai bentuk pariwisata yang berfokus pada interaksi dengan warisan budaya
lokal, tradisi, seni, dan identitas komunitas menjadi semakin relevan dalam upaya
pelestarian budaya dan pemberdayaan ekonomi lokal (Fida et al., 2024). Namun,
tantangan muncul ketika intensitas mobilitas wisatawan muda terutama yang didorong
oleh tren media sosial berpotensi mereduksi makna budaya menjadi sekadar komoditas
visual. Fenomena ini dapat menyebabkan cultural superficiality, yaitu pemahaman
budaya yang dangkal karena hanya dikonsumsi secara visual dan instan (Arif et al.,
2024).

Di tengah perkembangan pariwisata global, terjadi pergeseran nilai dalam cara
wisatawan memaknai pengalaman perjalanan (George, 2025).Wisata budaya menjadi
bentuk pariwisata yang terus mengalami perkembangan pesat karena menggabungkan
aspek rekreasi dan edukasi, sekaligus membuka ruang bagi pelestarian nilai-nilai
tradisional (Komonmanee Kettapan & Onuma Suphattanakul, 2024). Dalam konteks ini,
peran wisatawan tidak lagi pasif, melainkan aktif membentuk pengalaman dan bahkan
konstruksi makna budaya yang mereka akses. Generasi Z menjadi aktor utama dalam
dinamika baru ini. Sebagai generasi yang tumbuh dalam era digital, mereka memiliki
karakteristik unik: cepat mengakses informasi, sangat visual, dan terdorong oleh
kebutuhan untuk mengekspresikan diri secara online (Grigoreva et al., 2021). Dalam
praktik wisata budaya, Generasi Z tidak hanya mengalami budaya lokal secara langsung,
tetapi juga mengabadikan, menyunting, dan menyebarkannya melalui media sosial.
Akibatnya, citra budaya menjadi sesuatu yang cair, estetis, dan kadang terlepas dari
konteks otentiknya(Martinez-Rodriguez, 2025).

Kajian mengenai wisata budaya selama ini lebih banyak menekankan pada aspek
ekonomi, promosi destinasi, dan pelestarian budaya lokal. Penelitian-penelitian

sebelumnya di Indonesia menunjukkan bahwa wisata budaya menjadi salah satu strategi
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pembangunan daerah untuk memperkuat identitas dan daya tarik pariwisata (Barbe &
Neuburger, 2021). Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menghubungkan dimensi
wisata budaya, mobilitas Generasi Z, representasi budaya, dan komunikasi antarbudaya
secara dalam konteks lokal Kota Baubau. Penelitian ini mengkaji Generasi Z bukan
hanya sebagai wisatawan, tetapi juga sebagai agen representasi budaya yang aktif
menciptakan narasi melalui media digital. Penelitian ini menempatkan media sosial
sebagai ruang komunikasi antarbudaya yang memengaruhi bagaimana budaya lokal
Baubau dipersepsikan, dipromosikan, dan dinegosiasikan oleh Generasi Z dalam
interaksi lintas budaya. Ketiga, penelitian ini menghasilkan model strategi komunikasi
berbasis digital yang tidak hanya berfungsi sebagai promosi wisata, tetapi juga sebagai
sarana pelestarian nilai budaya lokal. Dengan demikian, penelitian ini memperluas
diskursus komunikasi pembangunan dan budaya melalui perspektif baru yang relevan

dengan dinamika era digital.

METHOD

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian kualitatif dengan studi
kasus etnografi komunikasi (Amuomo & Odoyo, 2020). Desain ini dipilih karena
penelitian berfokus pada pemaknaan, representasi, dan praktik komunikasi Generasi Z
dalam mengonstruksi wisata budaya melalui pengalaman mobilitas dan penggunaan
media digital (Ivasciuc et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memahami realitas sosial-budaya secara kontekstual, terutama bagaimana budaya lokal
direpresentasikan, dinegosiasikan, dan dikomunikasikan dalam interaksi antar budaya di
ruang digital dan ruang fisik wisata. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis konten digital (Sanchez Bracho
et al., 2021). Observasi partisipatif digunakan untuk mengamati secara langsung praktik
wisata budaya dan pola interaksi komunikasi antarindividu di lokasi penelitian (Castillo-
Pinta et al., 2024). Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur untuk
menggali pandangan, pengalaman, dan makna yang dibangun oleh Generasi Z terkait
budaya lokal dan mobilitas wisata(Ikhwan et al., 2023). Analisis konten digital dilakukan
terhadap konten media sosial dan platform digital lainnya yang menampilkan
representasi budaya guna memahami narasi, simbol, dan pesan komunikasi yang
diproduksi serta disirkulasikan di ruang digital(Hervansyah et al., 2025). Analisis data
dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan (Flores-Kanter & Medrano, 2019). Data yang telah dikumpulkan dikodekan
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secara tematik untuk mengidentifikasi pola representasi budaya, bentuk komunikasi
antarbudaya, serta dinamika mobilitas Generasi Z. Selanjutnya data dianalisis secara
interpretatif dengan mengaitkan temuan empiris dengan teori komunikasi budaya dan
komunikasi pariwisata digital (Chen & Ma, 2018). sehingga diperoleh pemahaman yang
utuh, logis, dan kontekstual mengenai peran Generasi Z dalam merepresentasikan wisata

budaya di era digital.

RESULTS AND DISCUSSION

Sejarah dan kebudayaan Buton merupakan fondasi penting dalam memahami
praktik wisata budaya dan mobilitas Generasi Z di Kota Baubau, khususnya dalam
konteks representasi budaya dan komunikasi antarbudaya di era digital. Budaya Buton
tidak hanya hadir sebagai warisan masa lalu, tetapi sebagai sistem makna yang terus
dinegosiasikan melalui interaksi antara masyarakat lokal, wisatawan, dan media digital.
Kesultanan Buton di kenal dengan sistem pemerintahan berbasis konstitusi adat. Baik
dari Sejarah buton, budaya tenun, tarian tradisional dan kuliner tradisional buton(Lio et
al., 2024). Yang menjadi prakteks representasi budaya generasi z saat ini sebagai bentuk
dari komunikasi antar budaya baik secara langsung maupun melalui media
digital. Penggunaan media digital hadir tepat di tengah kemajuan dunia dan di kehidupan
generasi Z, sehingga mempermudah mereka mengakses dan mempromosikan wisata
budaya dengan proses komunikasi antar budaya di era digital(Barbe & Neuburger, 2021).

Penelitian ini menemukan bahwa Generasi Z menunjukkan preferensi kuat
terhadap pengalaman wisata budaya yang otentik dan bermakna, yang dipengaruhi oleh
daya tarik budaya lokal serta pengalaman digital yang mendukung interaksi budaya.
Studi internasional menunjukkan bahwa Gen Z cenderung memilih pengalaman wisata
yang tidak hanya bersifat rekreatif tetapi juga berupa pengalaman budaya yang
memperkaya pemahaman mereka terhadap nilai-nilai lokal dan identitas sosial di
destinasi wisata. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
pergeseran preferensi Gen Z ke arah wisata berorientasi pengalaman dan nilai budaya
dalam perilaku wisatanya.

Hasil penelitian di Kota Baubau menunjukkan bahwa penggunaan platform digital
seperti media sosial dan konten interaktif memperluas jangkauan informasi budaya serta
membentuk persepsi positif terhadap destinasi budaya. Generasi Z memanfaatkan media
digital untuk mencari informasi tentang tujuan wisata budaya, berbagi pengalaman, dan

berinteraksi dengan komunitas lintas budaya, yang memperkuat pemahaman mereka
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terhadap keragaman sosial dan budaya setempat. Ini diperkuat oleh studi yang

menunjukkan peran literasi digital dalam preferensi tujuan wisata dan promosi destinasi

C ——
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Gambar 1. Wawancara Bersama Generasi Z menyambut wisatawan internasional

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa citra destinasi budaya yang kuat
meningkatkan keputusan Gen Z untuk mengunjungi tempat budaya. Citra inilah yang
kerap dibentuk oleh pengalaman digital seperti foto, video, ulasan online, dan konten
kreatif yang dibagikan secara daring. Sinergi antara citra destinasi dan pengalaman
digital membangun ekspektasi kuat terhadap budaya lokal sebelum kunjungan fisik,
sehingga generasi Z lebih termotivasi untuk mengalami budaya tersebut secara langsung.
Hal ini sesuai dengan hasil studi tentang image dan motivasi wisata budaya yang
signifikan memengaruhi keputusan wisata Gen Z.

Penelitian menemukan pula bahwa teknologi seperti augmented reality (AR) dan
konten multimedia interaktif dapat memperkaya pengalaman wisata budaya bagi Gen Z.
Integrasi teknologi ini memungkinkan narasi budaya disampaikan dengan cara yang
lebih menarik, sehingga memperkuat komunikasi antar budaya dengan visualisasi cerita
sejarah, tradisi, dan praktik budaya yang mendalam. Ini konsisten dengan penelitian yang
mengeksplorasi penggunaan gamifikasi dan teknologi untuk pemasaran wisata budaya
yang lebih menarik bagi generasi muda. Analisis komunikasi budaya digital mengungkap

bahwa konten media sosial yang dibuat oleh Gen Z tidak hanya menampilkan destinasi
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tetapi juga mendorong dialog lintas budaya, terutama ketika konten-konten tersebut
mengundang komentar, cerita pengalaman, dan pertukaran informasi antar pengguna dari
latar budaya berbeda. Proses ini memperluas pemahaman Gen Z tentang nilai budaya lain
dan membangun kompetensi komunikasi budaya yang lebih kompleks di era digital.
Konteks lokal Baubau menunjukan bahwa kolaborasi antara pemangku
kepentingan seperti pemerintah daerah, pelaku budaya lokal, dan komunitas Gen Z
sangat penting untuk memaksimalkan mobilitas budaya. Strategi kolaboratif ini
melibatkan pelatihan literasi digital, pembuatan konten budaya, serta penyediaan fasilitas
digital di objek wisata budaya agar informasi bu Penelitian juga menunjukkan bahwa
penggunaan storytelling digital yang dikembangkan oleh pelaku budaya setempat
memperkuat narasi budaya khas Baubau, sehingga menarik minat Gen Z yang mencari
pengalaman autentik. Narasi yang efektif biasanya menggabungkan elemen visual,
sejarah, dan keterlibatan masyarakat lokal yang membuat komunikasi budaya lebih hidup
dan mampu membangun hubungan emosional dengan pengunjung Gen Z. Temuan
penelitian mengenai mobilitas Gen Z di era digital menggarisbawahi bahwa akses
internet yang stabil dan konten digital yang relevan budaya secara signifikan
mempengaruhi keputusan untuk mengunjungi destinasi budaya. Akses ini memfasilitasi

kecepatan penyebaran informasi dan partisipasi aktif Gen Z dalam komunitas wisata

budaya digital.daya dapat diakses lebih luas dan interaktif.

Gambar 1.2. Paparan materi dan FGD bersama generasi Z
Penelitian menunjukkan bahwa Gen Z menggunakan media digital sebagai media
interaksi transnasional, memungkinkan mereka untuk bertukar pengetahuan budaya dan
perspektif dengan pengguna dari komunitas global. Ini menjadi aspek penting yang

mendorong pemahaman lintas budaya dan penghargaan terhadap keragaman budaya
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melalui wisata budaya digital. Penelitian ini menguatkan argumen bahwa digitalisasi
wisata budaya tidak hanya meningkatkan mobilitas Gen Z tetapi juga memperluas
cakupan komunikasi antar budaya, terutama melalui interaksi digital yang bersifat
kolaboratif dan partisipatif. Penguatan kapasitas digital budaya lokal menjadi strategi

utama untuk memperkuat hubungan budaya antara wisatawan Gen Z & komunitas lokal.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa mobilitas Generasi Z melalui wisata budaya di
Kota Baubau sangat dipengaruhi oleh peran teknologi digital yang memfasilitasi
komunikasi antar budaya. Generasi Z yang lebih terhubung dengan media sosial dan
platform digital, cenderung memilih pengalaman wisata yang tidak hanya memberikan
hiburan tetapi juga memperkenalkan mereka pada nilai-nilai budaya lokal yang autentik.
Dengan akses mudah ke informasi melalui internet dan media sosial, Gen Z dapat lebih
cepat memperoleh pengetahuan tentang destinasi wisata budaya serta berinteraksi dengan
komunitas lintas budaya. Ini membuktikan pentingnya kolaborasi antara pemerintah
daerah, pelaku budaya lokal, dan komunitas digital untuk memaksimalkan potensi wisata
budaya melalui teknologi digital. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa teknologi
seperti storytelling digital memiliki potensi besar dalam memperkaya pengalaman wisata
budaya bagi Generasi Z. Teknologi ini tidak hanya membuat informasi budaya lebih
menarik dan mudah diakses, tetapi juga membantu membangun komunikasi budaya yang
lebih dalam dan bermakna. Dengan demikian, strategi pengembangan wisata budaya di
Kota Baubau harus mengintegrasikan elemen digital yang mendalam dan inovatif agar

dapat menarik minat Gen Z dan memperkuat hubungan antar budaya di era digital.
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